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Abstrak
Kata Kunci: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode Tutor Sebaya terhadap peningkatan
Tutor Sebaya, Hasil hasil belajar tari Seluang Mudik dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMA Sanudin Pangkalan Balai. Latar
Belajar, Tari Seluang belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya pemahaman dan keterampilan siswa dalam menarikan
Mudik, Ekstrakurikuler  tari Seluang Mudik, yang ditandai oleh kurangnya kekompakan, penguasaan gerak, serta minat belajar
akibat metode pembelajaran yang monoton. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode eksperimen desain One Group Pretest-Posttest. Sampel penelitian berjumlah 25 siswa yang
tergabung dalam ekstrakurikuler tari. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi,
dan tes unjuk kerja dengan aspek penilaian wiraga, wirama, dan wirasa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai rata-rata pretest sebesar 55,8 meningkat menjadi 79,4 pada posttest setelah diterapkan metode
Tutor Sebaya. Uji hipotesis menggunakan uji-t menunjukkan bahwa nilai t-hitung (36,64) > t-tabel (2,064),
yang berarti terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan. Dengan demikian, penerapan metode Tutor
Sebaya terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menarikan tari Seluang Mudik.

Abstract
Key Words: This study aims to determine the effect of the application of the Peer Tutor method on improving learning
Peer Tutors, Learning outcomes of the Seluang Mudik dance in extracurricular activities at SMA Sanudin Pangkalan Balai. The
Outcomes, Seluang  background of this study is based on the low understanding and skills of students in dancing the Seluang
Mudik Dance, Mudik dance, which is characterized by a lack of cohesiveness, mastery of movement, and interest in
Extracurricular learning due to monotonous learning methods. This study uses a quantitative approach with the One Group

Pretest-Posttest design experimental method. The research sample consisted of 25 students who were
members of the dance extracurricular. Data collection techniques were carried out through observation,
documentation, and performance tests with aspects of wiraga, wirama, and wirasa assessment. The results
showed that the average pretest score of 55.8 increased to 79.4 in the posttest after the Peer Tutor method
was applied. Hypothesis testing using the t-test showed that the t-count value (36.64)> t-table (2.064), which
means that there was a significant increase in learning outcomes. Thus, the application of the Peer Tutor
method has proven effective in improving students’ abilities in dancing the Seluang Mudik dance.
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PENDAHULUAN

Kualitas tenaga kerja satu negara, yang didasarkan pada standar pendidikan, berdampak signifikan
terhadap kemajuannya. Pendidikan berperan penting dalam membangun masyarakat yang berilmu, rukun,
berpikiran luas, dan berlandaskan prinsip demokrasi. (Podungge & Asmawati, 2017). Oleh sebab itu,
perubahan dan peningkatan di sektor pendidikan harus terus dilakukan untuk memastikan peningkatan mutu
pendidikan di suatu negara. Dengan sistem pendidikan yang lebih baik, bangsa Indonesia dapat mencapai
kemajuan, dan beberapa usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan diproyeksikan dapat mengangkat harkat
dan derajat manusia Indonesia. Agar tercapai, pembaruan dalam pendidikan harus terus berjalan, sehingga
dunia pendidikan dapat menyesuaikan diri dengan perubahan zaman.

Upaya peningkatan kualitas pembelajaran telah dilakukan melalui pembaruan kurikulum,
pengembangan model pembelajaran inovatif, dan reformasi sistem evaluasi. Satu di antara aspek yang tidak
jarang di analisis berkaitan dengan sikap aktif dan capaian belajar murid ialah cara proses belajar yang
diimplementasikan oleh pendidik di sekolah. Selama ini, kegiatan pembelajaran sering kali berfokus pada guru,
oleh karena itu siswa kurang antusias. Berbagai upaya dapat dilakukan guna mendorong keaktifan siswa, salah
satunya adalah dengan mengubah pola pembelajaran. Guru sebaiknya tidak lagi menjadi pusat perhatian,
melainkan menjadi pembimbing, pendorong, dan fasilitator. Siswa diharapkan berperan lebih aktif, sementara
guru mengambil peran pendukung pada kegiatan pembelajaran.
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Pembelajaran di dalam pendidikan merupakan suatu kegiatan oleh seseorang yang memiliki harapan
besar agar orang yang di didik dapat lebih baik lagi dari sebelumnya, baik dari perilaku, pengetahuan dan
pemahaman. (Syaiful Sagala, 2012) dalam bukunya “Konsep dan Makna Pembelajaran” mengutarakan
bahwasanya pembelajaran ialah komunikasi antar pendidik, murid, dan asal pengetahuan dalam sebuah
lingkungan belajar. Lain dari hal itu, pembelajaran pun didefinisikan sebagai salah satu komponen kunci dalam
pendidikan yang merujuk pada aktivitas komunikasi antar pendidik, murid, dan materi ajar.

Proses belajar dan mengajar di dalamnya membutuhkan suatu metode yang berperan penting di dalam
pembelajaran agar dapat mencapai pembelajaran yang efisien agar peserta didik dapat mengalami peningkatan.
(Syaiful Sagala, 2012) dalam bukunya "Konsep dan Makna Pembelajaran”, menjelaskan bahwasanya metode
pembelajaran ialah teknik menyampaikan materi pelajaran oleh guru kepada siswa agar proses pembelajaran
berlangsung efektif dan tujuan pendidikan dapat tercapai. Metode ini mencakup berbagai teknik yang
dipersiapkan agar sejalan dengan potensi peserta didik dan capaian yang diharapkan. Metode mencakup
langkah-langkah yang dikerahkan guna menyentuh titik tujuan, sama halnya di dalam pembelajaran, guru
selalu punya cara tersendiri untuk mengimplementasikan pembelajaran tersebut agar dapat dipahami siswa
dengan menggunakan metode tertentu.

Dalam proses belajar mengajar, terdapat pembelajaran kurikuler dan ekstrakurikuler. Untuk
meningkatkan materi terkait dengan tujuan pendidikan dan kemampuan yang diarahkan pada siswa, pendidik
dan murid terlibat langsung selama pembelajaran di ruang belajar. Hal ini disebut dengan kegiatan kurikuler.
Sedangkan kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan materi tertentu yang lebih spesifik, seperti bagaimana
siswa menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh untuk memenuhi tuntutan pribadi dan lingkungan
mereka, disebut sebagai kurikuler.(Nurholis, 2023).

Studi ini mengkaji metode berkenaan dengan kegiatan ekstrakurikuler. Metode adalah alat yang
digunakan untuk menyampaikan materi, materi yang disampaikan dengan baik dan sesuai maka akan mudah
dimengerti siswa, sekalipun materi yang susah. Kegiatan ekstrakurikuler yaitu pembelajaran oleh siswa namun
dilaksanakan di luar jam kelas dalam kurikulum standar. Kegiatan ini dilaksanakan sesuai arahan sekolah
dengan maksud guna mengasah karakter, potensi, keinginan dan keterampilan murid dalam arti yang makin
mendalam atau melampaui aspek yang dicapai melalui sistem pendidikan. Berdasarkan pemahaman tersebut,
kegiatan yang berkaitan dengan tugas pembelajaran suatu mata pelajaran, di area dan di luar sekolah, tidak
termasuk dalam kategori kegiatan ekstrakurikuler (Nurholis, 2023). Kegiatan ekstrakurikuler umumnya
merupakan kombinasi tiga istilah, yaitu kegiatan, ekstra, dan kurikuler. Dalam bahasa, istilah ekstra memiliki
makna tambahan di luar definisi resminya. Sementara itu, istilah kurikuler berkaitan dengan kurikulum
(Kebudayaan, 2003).

Kegiatan ekstrakurikuler jangan hanya dilakukan pada waktu senggang. Peningkatan kualitas
pendidikan dapat benar-benar terwujud jika kegiatan ekstrakurikuler dianggap sebagai pelengkap sistematis
yang terstruktur dengan tepat dan selaras dengan dinamika era saat ini (Sunan Sukmanagara & Lukman Hakim,
2023). Ini adalah aktivitas yang sangat berguna untuk kemampuan siswa sehingga lebih sempurna. Salah satu
ekstrakurikuler untuk mengembangkan keterampilan siswa adalah seni tari, (Wulan et al., 2019).
Ekstrakurikuler seni tari ialah kegiatan pembelajaran penunjang yang berfokus pada potensi siswa di bidang
seni tari, (Putri, 2022).

Pembelajaran tari yang dipelajari pada ekstrakurikuler di SMA Sanudin terdapat beberapa tarian yaitu
tari Sedulang Setudung, tari Betangas, tari Kepok-kepok Betepak, dan tari Seluang Mudik. Dari beberapa
tarian tersebut yang saat ini sedang dipelajari adalah tari Seluang Mudik. Tari Seluang Mudik adalah tari
tradisional yang terlahir dari desa Tebing Abang, Kecamatan Rantau Bayur, Kabupaten Banyuasin, Sumatera
Selatan, yang mengisahkan mengenai aktifitas dan gerak tubuh ikan Seluang ketika periode Seluang Mudik.

Berdasarkan fakta tersebut untuk meningkatkan pembelajaran tari Seluang Mudik pada kegiatan
ekstrakurikuler di SMA Sanudin perlu digunakannya sebuah cara proses belajar yang efektif, yakni cara Tutor
Sebaya. cara Tutor Sebaya adalah cara proses belajar yang mengharuskan siswa untuk saling membantu
mempelajari materi melalui pengulangan ide-ide kunci. Oleh karena itu, Tutor Sebaya merupakan latihan
belajar mengajar kolaboratif di mana satu siswa memimpin, membimbing, menanggapi pertanyaan dari sesama
siswa, dan memotivasi teman sebayanya guna paham dengan pematerian tanpa “gangguan” dari guru saat
mengikuti tutorial (Sudjatmiko, 2020).

METODE

Metode kuantitatif eksperimen diterapkan dalam studi ini ialah metode eksperimen kategori “one grup
pre-test and post-test design”, yakni tes yang dilaksanakan sebelum (pre-test) dan sesudah tes (post-test)
(Arikunto, 2013). Populasi dan Sampel berjumlah siswi 25 orang teknik pengumpulan data dilakukan, Teknik
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pengumpulan data ialah tahap terpenting dalam menulis penelitian, sebab tujuan utama dari penghimpunan
data ialah untuk mendapatkan hasil yang valid. Untuk memastikan keakuratan data, peneliti melakukan
beberapa teknik, yaitu Observasi, Tes unjuk kerja, dan Dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tes ini dilaksanakan guna menilai hasil belajar siswa berdasarkan tes unjuk kerja, yang meliputi
“pretest” dan “posttest” dalam kegiatan ekstrakurikuler tari. Penilaian ini bertujuan guna mengetahui
peningkatan hasil belajar tari Seluang Mudik pada kegiatan ekstrakurikuler di SMA Sanudin Pangkalan Balai
setelah diterapkan metode Tutor Sebaya.

Analisis Data Pretest Pembelajaran Tari Seluang Mudik
Berikut perolehan nilai hasil pembelajaran tari Seluang Mudik sebelum diterapkan metode Tutor

Sebaya, Dari data, dapat dicari Rentang (R), Banyak Kelas (K), dan Panjang Kelas (P), sebagai berikut:
a) Range (R)

R =Xmaks = Xmin

R=75-45

R=30
b) Banyak Kelas (K)

K=1+331logn

K=1+3,3(log25)

K=1+46
K =56
K=6

c) Panjang Kelas (P)
R

K

p=23
6

P=5
d) Distribusi Frekuensi

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pretest

Interval fi xi x? fixi fi xi*
45-49 8 47 2.209 376 17.672
50-54 7 52 2.704 364 18.928
55-59 4 57 3.249 228 12.996
60-64 1 62 3.844 62 3.844
65-69 1 67 4.489 67 4.489
70-74 2 144 5.184 72 10.368
75-79 2 154 5.929 77 11.858
25 583 27.608 1.395 80.155
e) Mencari Nilai Rata-rata Pretest
_ Xfixi
X = -
> fi
_ 1395
X=——
25
X =558
f) Mencari Modus Nilai Pretest (Mo)
Mo = b+ P2

b1+b2

Mo =445+5 =

Mo =445+5 2

Mo = 44,5 + 5x 0,888

Mo =445 + 4,44

Mo = 48,94

g) Mencari simpangan baku

G2 n(Yfi xi?) — (Xfixi)?

n(n-—1)
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, _ 25(80.155) — (1.395)”

25(25—-1)
sz 2.003.875 — 1.946.025
N 600
§2 — 57.850 _ 96,41

600
S=.9641=98
h) Menguji Kenormalan Data dengan Koefisien Kemiringan (Km)

K x—Mo
- S
55,8—48,94
Km= 22—
9,8
6,86
Km = >
9,8
Km= 0,7

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai Km sebesar 0,7. Karena nilai Km 0,7 berada dalam
rentang antara -1 dan 1, maka data tersebut dapat dikatakan terdistribusi secara normal.

Analisis Data Posttest Pembelajaran Tari Seluang Mudik
Hasil “posttest” siswa dalam pembelajaran tari Seluang Mudik setelah diterapkan metode Tutor
Sebaya,
Dari data diatas, dapat dicari Rentang (R), Banyak kelas (K), dan Panjang kelas (P), sebagai berikut :
a) Range (R)
R = Xmaks = Xmin
R=90-70
R=20
b) Banyak kelas (K)
K=1+33logn
K=1+3,3 (log25)
K=1+456
K=5,6
K=6
c) Panjang Kelas (P)
p=~X
K
p=2
6
P=33
d) Distribusi Frekuensi

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Posttest

Interval fi xi xi? fi xi fi xi?
70-72 4 71 5.041 284 20.164
73-75 6 74 5.476 444 32.856
76-78 0 77 5.929 0 0
79-81 7 80 6.400 560 44.800
82-84 0 83 6.889 0 0
85-87 5 86 7.396 430 36.980
88-90 3 89 7.921 267 23.763
25 560 45.052 1.985 158.563
e) Mencari Nilai Rata-rata “posttest”

_ Yfixi

=Ty

_ 1985

¥=725

x=794

f) Mencari Modus Nilai Posttest (Mo)
Diketahui : b=80-0,5=79,5;P=3 ;b1 =7-0=7;b2=7-0=7
Mo=b+P 2L

b1+b2

Mo=79,5+3 -

7+7
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Mo=79,5+3 %
Mo =79,5+3x0,5
Mo=79,5+1,5
Mo = 81

g) Mencari simpangan Baku Nilai Posttest

G2 n(Xfixi?) — (Xfixi)?

n(n-1)
, _ 25(158.563) — (1985)
B 25(25—1)
sz 3.964,075 — 3.940,225
B 600
§2 — 23.850 _ 3975

600
S = v3975=63
h) Mencari koefisien kemiringan (km)

Km = x—Mo
B 79,“1—81
T 63
Km = “Le
6,3
Km=-0,25

e-ISSN: 2775 - 8672
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Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai Km sebesar -0,25. Karena nilai Km -0,25 berada dalam

rentang antara -1 dan 1, maka data tersebut dapat dikatakan terdistribusi secara normal.

Uji Hipotesis

Sebelum menguji hipotesis, data sudah diuji normalitas dan terbukti memiliki distribusi normal. Uji

hipotesis menggunakan uji t.

Xo_%
t= Tt
nitnz
Pretest Posttest
X, =558 X,=79,4
512 =96,41 522= 39,75
51: 9,8 52: 693
n=25 n=25
S =8,05
t= le— xi
nitnz
‘o 79,4 — 55,8
8,05 %_'_%
. 23,6
- s,om
‘o 23,6
" 8,06 (0,08)
‘o 23,6
T 0,644
t = 36,64

Untuk mencari t;4p,; untuk (1-a) adalah :
dk =n-1

dk =25-1

dk =24

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai tpizyng sebesar 36,64 dan tiqpe; sebesar 2,064 setelah
dikonsultasikan dengan data distribusi-t dengan taraf signifikan 0,05, maka kesimpulan yang dapat diambil
ialah bahwasanya terdapat peningkatan hasil belajar tari Seluang Mudik menggunakan metode Tutor Sebaya,
sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis bahwasanya Ha

2,064) berarti H, ditolak.

diterima jika tpirung = traper (36,64 =
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Pembahasan

Dari data yang telah dianalisis, diperoleh nilai rata-rata siswa pada kelas eksperimen, yaitu “pretest”
sebesar 55,8 dan “posttest” sebesar 79,4. Apabila hasil tes sudah tersedia, peneliti melakukan analisis data
menggunakan Uji-t, dengan syarat menguji normalitas data terlebih dulu. Berdasarkan perhitungan, nilai uji
normalitas untuk kelas eksperimen adalah 0,7 dan -0,25, yang berada dalam rentang (-1) hingga (1), sehingga
data tersebut terdistribusi normal.

Apabila perhitungan uji normalitas dan kelas eksperimen dinyatakan terdistribusi normal, langkah
selanjutnya adalah melakukan pengujian hipotesis penelitian. Pengujian ini dilakukan menggunakan rumus
Uji-t dengan kriteria H, diterima jika tpiryng < traper berarti H, ditolak dan H, diterima jika tpipyng =
traper berarti H, ditolak. Hasil analisis data menunjukkan hasil tp;tyng = 36,64 dan tyqpe; = 2,064 dengan
taraf signifikasi 0,05 dan dk = n-1 =25-1 = 24 diperoleh t;,j.; = 2,064 setelah dikonsultasikan dengan tabel
distribusi-t maka dapat ditarik simpulan bahwasanya hipotesis yang diterima adalah tolak Ho diterima Ha atau
thitung = teaber (36,64 = 2,064) . Dengan demikian berdasarkan ketentuan diatas berarti terdapat
peningkatan terhadap hasil pembelajaran tari Seluang Mudik pada kegiatan ekstrakurikuler di SMA Sanudin
Pangkalan Balai.

KESIMPULAN.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwasanya penggunaan metode Tutor Sebaya dalam
kegiatan ekstrakurikuler di SMA Sanudin Pangkalan Balai berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan
siswa dalam menarikan tari Seluang Mudik. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata siswa setelah
penerapan metode Tutor Sebaya (posttest) sebesar 79,4, dibandingkan dengan nilai rata-rata sebelum
penerapan metode tersebut (pretest) yang hanya mencapai 55,8. Dengan begitu, metode Tutor Sebaya terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menarikan tari Seluang Mudik di SMA Sanudin
Pangkalan Balai. Lalu dapat dilihat bahwasanya siswa juga dapat merespon dengan baik proses pembelajaran
tari Seluang Mudik dengan menggunakan metode Tutor Sebaya. Berdasarkan pengujian Hipotesis didapat uji-
t dengan hasil tp;¢yng = 36,64 sedangkan ty4pe; = 2,064 dengan dk = n-1 = 25-1 = 24 sebesar 2,064. Hal ini
berarti thityng = teaper atau 36,64 > 2,064 . Schingga kesimpulannya ialah hipotesis yang menyatakan
terdapat peningkatan terhadap hasil pembelajaran tari Seluang Mudik pada kegiatan ekstrakurikuler di SMA
Sanudin Pangkalan Balai diterima.
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